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ABSTRACT  

This study aims to comprehensively evaluate the performance and trends 
of scholarly publications regarding the impact of Community-Based 
Tourism (CBT) on economic growth through a bibliometric analysis. 
Despite the growing research interest in the economic dimensions of CBT 
over the last decade, there remains a significant gap in mapping the 
intellectual structure and bibliographic landscape of the literature 
produced to date. Utilizing 458 articles indexed in the Scopus database, the 
research employed Publish or Perish for data retrieval and VOSviewer for 
bibliometric mapping. The analysis encompasses publication growth, 
prominent authors, leading contributing countries and organizations, 
keyword co-occurrence, and co-authorship networks. The findings reveal 
the evolution of publication trends and identify both established and 

emerging research clusters. The analysis indicates a thematic shift from localized economic impacts 
toward the integration of sustainability and digital adaptation within the CBT framework. This 
study provides a foundational framework for understanding existing literature gaps. Future 
research is recommended to explore the integration of financial technology within CBT ecosystems 
and to conduct longitudinal analyses on the economic resilience of communities in a post-pandemic 
context, which remain underrepresented in current research clusters. 

Keywords: Community-based tourism; Sustainable development; Economic growth;  
        Bibliometrics; Literature review 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan sektor dengan laju pertumbuhan yang signifikan secara 
ekonomi baik di tingkat regional maupun global. Selain sektor ekonomi, sektor sosial dan 
budaya dalam pariwisata juga memberikan prospek nyata bagi pengembangan 
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (Cárdenas-García et al., 2015). Setelah 
lima dasawarsa mengalami pertumbuhan yang cenderung stabil, industri pariwisata 
ditetapkan sebagai roda perekonomian yang sangat diperlukan (Nunkoo et al., 2020). 
Pariwisata telah menjadi kontributor signifikan bagi ekonomi global, menyumbang 10.3-
10.4% dari PDB global dan menciptakan sekitar 260 juta lapangan kerja sebelum 
pandemi COVID-19 (Menegaki, 2020). Namun, kontribusi sektor ini turun drastis 
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menjadi 5,5% pada tahun 2020 karena pandemi (Gofurova, 2023). Dampak COVID-19 
terhadap pariwisata diperkirakan lima kali lebih besar daripada krisis keuangan global 
2008 (Cristian, 2020). Terlepas dari kemunduran ini, pariwisata tetap menjadi kegiatan 
ekonomi penting bagi banyak negara, dengan kontribusi yang bervariasi terhadap PDB 
nasional. Misalnya, menyumbang sekitar sepertiga dari PDB di Bahama dan 15% di 
Barbados (Gofurova, 2023). Pentingnya sektor ini melampaui dampak ekonomi 
langsung, termasuk efek tidak langsung dan induksi (Sofronov, 2017). Sekitar 64% UN 
Tourism Panel of Experts menunjukkan prospek yang signifikan pada tahun 2025 apabila 
dibandingkan dengan tahun 

2024, proyeksi kedatangan turis internasional diperkirakan akan tumbuh 3% hingga 
5% pada tahun 2025 (UN Tourism, 2025). Dalam hal ini, Gambar 1 menunjukkan 
perkembangan kedatangan wisatawan internasional, global, dan regional (% change 
over 2019). 

 
Gambar 1.  Kedatangan wisatawan internasional, global dan regional 

Sumber: UN Tourism (2025) 
 

Urgensi pengembangan pariwisata secara ekonomi merupakan bidang yang 
memiliki nilai signifikan saat ini, terbukti dengan banyaknya literatur yang menyoroti 
berbagai dampak pengembangan pariwisata (Baloch et al., 2023; Garcés-Ordóñez et al., 
2020; Kongbuamai et al., 2020). Demikian pula dengan literatur yang membahas tentang 
masyarakat yang merupakan salah satu stakeholder kunci dalam pariwisata, karena hal 
ini dianggap sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan, 
dengan mempertimbangkan dampak multiplier effect serta kondisi sosial dan 
lingkungan dimana masyarakat itu berada  

 (Dolezal & Novelli, 2022; Musavengane & Kloppers, 2020; Zielinski et al., 2020). 
Akibatnya, pemberdayaan dan aspek-aspek yang mempengaruhi pertumbuhannya 
menjadi perhatian utama dalam sektor pariwisata (Arintoko, 2020; Mtapuri et al., 2022). 

Dalam rentang 20 tahun terakhir, berbagai tinjauan literatur tentang pembangunan 
pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism) dan pertumbuhan ekonomi 
telah banyak dilakukan. Ulasan-ulasan yang diberikan mampu mengidentifikasi berbagai 
topik terkini melalui artikel-artikel yang dipublikasikan. Setiap penelitian memberikan 
informasi tentang bidang yang diteliti, hanya saja analisis keberlanjutan terhadap 
literatur menggunakan perangkat bibliometrik yang ketat dan mampu memberikan lebih 
banyak informasi serta mudah dipahami atau dievaluasi tidak banyak ditemukan. Oleh 
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karena itu, alat bibliometrik dapat menjadi media yang efektif untuk mengidentifikasi 
aspek-aspek yang sudah definitif dan aspek-aspek yang sedang tumbuh berkembang, 
dibutuhkan sebuah rekognisi terhadap kelompok topik penelitian dan para peneliti yang 
menunjukkan bagaimana berbagai pemikiran dapat muncul berdasarkan karakteristik 
kelembagaan dan personal penulis. Identifikasi terhadap peneliti yang paling 
berpengaruh dalam suatu kelompok bidang penelitian dapat membuka jalan untuk 
menentukan bidang studi yang sedang berkembang dengan menunjukkan topik-topik 
yang lebih baru yang dibahas oleh para peneliti ini (León-Gómez et al., 2021). 

Penelitian ini menyajikan evaluasi komprehensif mengenai pengaruh community 
based tourism (CBT) terhadap pertumbuhan ekonomi, dimulai dengan pengelompokkan 
lebih dari 9.000 publikasi artikel dan kualifikasi kelompok untuk menemukan karya-
karya khusus pada usulan topik yang diberikan. Hasil penelitian ini memberikan 
tambahan wawasan tentang minat penelitian dan peluang penelitian di masa depan. 

 

LITERATUR REVIEW 

Sejauh ini, literatur empiris yang dipublikasikan belum menetapkan definisi CBT 
yang diterima secara universal (He et al., 2021), akan tetapi beberapa ulasan terbaru 
tentang masalah ini menyatakan bahwa konsep yang paling sering digunakan dalam 
menjelaskan CBT adalah sebagai pembangunan pariwisata berkelanjutan yang 
menekankan pada peran masyarakat sebagai aktor utama dalam memenuhi kebutuhan 
wisatawan yang ditandai dengan adanya partisipasi dan kontrol dari masyarakat (Abreu 
et al., 2024; Ruiz-Ballesteros & González- Portillo, 2024). Literatur empiris yang 
dipublikasikan senantiasa menganalisis berbagai pertanyaan mendasar dalam 
pengembangan CBT, disamping masih banyaknya pertanyaan relevan di bidang ini yang 
masih belum terselesaikan seperti pada aspek keterlibatan masyarakat (Gohori & 
Merwe, 2024), dampak CBT terhadap kualitas hidup masyarakat (Wani et al., 2024), dan 
dampak CBT terhadap lingkungan (Obradović et al., 2024). Karena alasan tersebut, para 
peneliti kemudian mengkaji dampak pengembangan CBT serta perannya dalam 
meningkatkan perekonomian masyarakat sebagai paradigma yang menjadi ciri masa 
depan sektor ini (Ashton, 2024). Untuk alasan tersebut, dalam beberapa tahun terakhir, 
ada minat yang semakin besar untuk mempelajari hubungan ini, menyoroti pentingnya 
dan sulitnya meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam CBT (Ditta-Apichai et al., 
2024; Guan et al., 2024) serta identifikasi aspek fundamental pengembangan CBT (Azwar 
et al., 2023; Gidebo, 2023; Liang, 2022). 

Di sisi lain, studi tentang pertumbuhan ekonomi menunjukkan dampak dari 
kehadiran wisatawan terhadap peningkatan ekonomi secara umum dalam jangka 
panjang (Aida, 2019; Dewi et al., 2024; Triyono et al., 2024). Hingga saat ini, sejumlah 
pemerintah di dunia terlibat dalam pengembangan pariwisata untuk pertumbuhan 
ekonomi mengingat pariwisata memiliki kapasitas yang besar untuk mendistribusikan 
kekayaan, berkontribusi pada pengembangan negara berkembang, dan menghasilkan 
pendapatan melalui ekspor produk pariwisata dan ekonomi kreatif (Gonzo, 2023; Li et 
al., 2023; Munkhuu et al., 2023). Namun, kehadiran pariwisata juga dapat memberikan 
dampak negatif jangka panjang terhadap lingkungan melalui emisi karbon (Baloch et al., 
2023; Pata & Balsalobre-Lorente, 2022) dan merusak pembangunan ekonomi masa 
depan destinasi wisata (Niñerola et al., 2019). Oleh karena itu, pariwisata merupakan alat 
transendental untuk mempromosikan proposal pembangunan sesuai dengan kriteria 
keberlanjutan (León-Gómez et al., 2021). 
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Dalam dasawarsa terakhir, banyak peneliti telah mencoba untuk menentukan 
dampak dari CBT terhadap pertumbuhan ekonomi (Aida, 2019; Halid, 2018; Rafi & 
Herdiansyah, 2020; Tupamahu et al., 2023). Secara umum, pendekatan ini memberikan 
deskripsi semakin pentingnya hubungan antara CBT dan pertumbuhan ekonomi dengan 
mengidentifikasi kesenjangan penelitian terdahulu dan bidang-bidang tertentu dalam 
CBT yang diminati oleh para peneliti itu sendiri. Menghubungkan literatur antara penulis 
secara sistematis, topik, dan bidang penelitian telah dilakukan melalui analisis konten 
dan statistik deskriptif. Oleh karena itu, meskipun peneliti dapat menyatakan bahwa 
hubungan ini telah dipelajari secara luas dalam penelitian terdahulu, peneliti tetap 
tertarik untuk melakukan studi tentang ukuran, perkembangan, dan distribusi artikel 
ilmiah yang ada, serta mempelajari struktur kelompok yang tertarik pada artikel-artikel 
ini sehingga arus penelitian dalam literatur tentang pengaruh CBT terhadap 
pertumbuhan ekonomi dapat dikenali secara mendalam. Hasil penelitian ini 
memungkinkan untuk identifikasi bidang-bidang yang diminati untuk penelitian saat ini 
dan arah penelitian di masa mendatang. 

 

METODE 

Tinjauan bibliometrik adalah metode yang populer dan kompetitif dalam 
mengeksplorasi dan menganalisis data ilmiah dalam jumlah besar sehingga nuansa 
evolusi dan area yang muncul pada bidang-bidang tertentu dapat dilihat secara jelas 
(Donthu et al., 2021). Tinjauan bibliometrik menggunakan analisis secara kuantitatif 
untuk klasifikasi data, menghasilkan ringkasan yang mudah dipahami, dan diakui sebagai 
metode yang berguna untuk menganalisis kinerja jurnal, institusi, penulis, dan 
karakteristik topik penelitian (Li et al., 2020). Penelitian ini mengukur pengaruh 
publikasi, penulis, dan jurnal, serta berbagai indikator bibliometrik, seperti jumlah 
publikasi, total kutipan, kutipan per artikel, jurnal utama, universitas yang paling relevan. 

Kata kunci pencarian yang digunakan untuk pengumpulan data meliputi 
"community- based tourism", "sustainable development", dan “economic growth”. Lima 
kombinasi dari kata kunci ini juga digunakan, termasuk (1) “community-based tourism” 
AND “sustainable development”, (2) “community-based tourism” OR “sustainable 
development”, (3) “community-based tourism” AND “economic growth”, (4) “sustainable 
development” AND “economic growth”, dan (5) “community-based tourism” AND OR 
“sustainable development” AND “economic growth”. 

Hasil Pencarian Awal 

Penelitian ini menggunakan pencarian kata kunci pada database Scopus melalui fitur 
“keyword search” pada aplikasi Publish or Perish (Harzing, 2007) dengan rentang waktu 
publikasi artikel dari tahun 2005 hingga 2025. Database Scopus merupakan salah satu 
database yang terkenal karena memiliki reputasi di bidang akademik, melalui  alternatif 
pengumpulan data dalam skala besar dan menghasilkan statistik berdasarkan indikator 
bibliometrik (Vieira & Gomes, 2009). Dari hasil pencarian awal menghasilkan total 9.769 
artikel. Perincian hasil pencarian untuk empat set kata kunci ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pencarian Awal 
Kata Kunci Pencarian Hasil Pencarian 

(Jumlah Artikel) 
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“community-based tourism” AND “sustainable development” 
“community-based tourism” OR “sustainable 
development” “community-based tourism” AND 
“economic growth” “sustainable development” AND 
“economic growth” 
“community-based tourism” AND OR “sustainable development” AND 
“economic growth” 

217 
4.200 

37 
4.088 
1.227 

To 9.769 
 

Penyempurnaan Hasil Pencarian 

Dari 9.769 artikel pada Tabel 1, peneliti memutuskan untuk mempersempit pencarian 
basis data melalui pencarian pada kolom “title” pada aplikasi Publish or Perish. 
Penyesuaian tersebut mengurangi jumlah artikel menjadi 5.072. Tabel 2 menunjukkan 
pengurangan jumlah artikel dari setiap kata kunci yang dimasukkan. Meskipun peneliti 
melihat bahwa "community-based tourism", "sustainable development", dan “economic 
growth” merupakan topik yang banyak dianalisis dalam literatur empiris yang ada, 
peneliti juga melihat bahwa kombinasi dari keempat istilah tersebut masih belum banyak 
diteliti. 

Tabel 2. Penyempurnaan Pencarian Awal 
Kata Kunci Pencarian Hasil Pencarian 

(Jumlah Artikel) 
“community-based tourism” AND “sustainable development” 
“community-based tourism” OR “sustainable development” 
“community-based tourism” AND “economic growth” 
“sustainable development” AND “economic growth” 
“community-based tourism” AND OR “sustainable development” AND 
“economic growth” 

16 
4.200 

36 
216 
604 

Total 5.072 

Konsep CBT pada awalnya didasarkan pada premis sustainable tourism (Lee & Jan, 
2019; Tucker, 2016). Demikian pula dengan sustainable tourism development yang 
dianggap sebagai proses dinamis dari sektor pariwisata dengan berbagai tantangan 
baru seiring dengan perubahan teknologi terapan dan aspek konsumsinya (Álvarez-
garcía et al., 2018; Polnyotee & Thadaniti, 2015). Oleh karena itu, peneliti menetapkan 
fokus utama dalam penelitian ini dengan menganalisis pengembangan CBT dan 
pertumbuhan ekonomi yang bertujuan untuk pengembangan studi bibliometrik antara 
hubungan CBT dan pertumbuhan ekonomi. 

Dalam analisis bibliometrik pada suatu bidang penelitian, tahapan awal yang harus 
dilakukan adalah analisis basis data yang tersedia, analisis kesesuaian, dan konsekuensi 
dari penggunaan salah satu dari basis data tersebut (León-Gómez et al., 2021). Maka, 
604 artikel yang dihasilkan dari pencarian kata kunci “community-based tourism” AND 
OR “sustainable development” AND “economic growth” pada fitur search title telah 
dipilih dan kemudian dianalisis kelengkapan metadatanya menggunakan aplikasi 
berbasis AI yakni dimensions.ai (García-Sánchez et al., 2019). Pada akhirnya, sebuah 
database dengan 458 referensi dari database scopus dibuat sebagai dasar untuk 
melakukan studi empiris.  

Analisis Data 

Untuk mengamati perubahan pengetahuan empiris dari masa ke masa pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan induktif melalui analisis bibliometrik 
terhadap publikasi ilmiah (Serrano et al., 2019). Kemudian, literatur yang ada dalam 
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penelitian ini diklasifikasi sesuai dengan analisis data yang tersedia melalui penggunaan 
pendekatan deduktif (Fahimnia et al., 2015). Sehingga, tujuan dari penelitian ini dapat 
dilihat sebagai penggabungan pendekatan induktif dan deduktif melalui metode 
pengumpulan data yang disebut triangulasi, yang menggabungkan sumber data yang 
berbeda dan peneliti yang berbeda (misalnya, para peneliti, pakar akademis, dan pakar 
industri) (Scheffler & Brunzel, 2020). Analisis bibliometrik ini dilakukan menggunakan 
program komputer VOSviewer karena kemampuannya untuk bekerja secara efisien 
dalam membangun dan menggambarkan peta bibliometrik yang representatif (Van-Eck 
& Waltman, 2010). Analisis bibliometrik ini dilengkapi dengan dua analisis visualisasi 
jaringan: kepadatan peta berdasarkan occurrences kata kunci secara bersamaan dan 
occurrences peneliti secara bersamaan. Dalam pengolahan data menggunakan 
VOSviewer, peneliti menerapkan metode full-count yang berarti bahwa setiap tautan 
yang memiliki occurrences secara bersamaan memiliki bobot yang sama (León-Gómez 
et al., 2021). Sementara itu, visi kepadatan jaringan kepenulisan secara bersama 
menunjukkan jumlah publikasi yang ditulis oleh setidaknya dua penulis yang dapat 
memudahkan analisis struktur dan menyoroti penulis yang paling signifikan dalam 
bidang ini (Niñerola et al., 2019). Dalam representasi peta kepadatan, tampilan item 
memiliki warna yang menunjukkan konsistensi item pada titik tersebut. Secara default, 
warna-warna tersebut adalah biru, hijau, dan kuning. Semakin besar jumlah elemen 
sekitar titik dan bobot elemen yang bersebelahan, maka warna titik tersebut akan 
semakin mendekati warna kuning (Van-Eck & Waltman, 2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Data Awal 

Gambar 3 menunjukkan tren peningkatan jumlah artikel yang diterbitkan sejak 
tahun 2005 pada topik penelitian CBT dan pertumbuhan ekonomi. Meskipun bidang ini 
masih dalam masa pertumbuhan dan perluasan, hasil ini menunjukkan adanya 
pertumbuhan publikasi secara bertahap. Berdasarkan gambar di bawah ini, jumlah 
artikel di tahun 2025 masih belum final mengingat artikel yang digunakan dalam 
database hanya berdasarkan publikasi sampai bulan Maret. 

 
Gambar 3. Artikel-artikel yang terbit tiap tahun 
Sumber: Elaborasi mandiri dari database Scopus 
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Statistik awal menunjukkan bahwa 238 jurnal telah berkontribusi dalam 
mempublikasikan 458 artikel. Selain itu, dapat dilihat pada tabel 3 bahwa 17 jurnal 
dengan minimum penerbitan sebanyak 5 artikel telah menerbitkan sebanyak 162 
artikel, yang mewakili sekitar 35,37% dari total 458 artikel yang diterbitkan. 

Tabel 3. 17 Jurnal dengan Minimum Penerbitan 5 Artikel 

Jurnal Jumlah Publikasi 

Sustainability 
Journal of Sustainable Tourism 
IOP Conference Series Earth and Environmental Science 
Current Issues in Tourism GeoJournal of Tourism and Geosites  
Tourism Management 
E3S Web of Conferences 
Journal of Environmental Management and Tourism 
Tourism Geographies 
Tourism Planning & Development 
Cogent Social Sciences 
Journal of Economics and Sustainable Development 
Community Development 
Anatolia 
Asia Pacific Journal of 
Tourism Research 
Tourism 
Management 
Perspectives Tourism 
Recreation Research 

29 
20 
14 
14 
11 
9 
8 
7 
7 
6 
6 
6 
5 
5 
5 
5 
5 

Total 162 
    Sumber: Elaborasi mandiri dari database Scopus 

 

Analisis Bibliometrik 

Penelitian ini terinspirasi oleh metodologi bibliometrik yang digunakan dalam 
literatur sebelumnya (León-Gómez et al., 2021). Metodologi ini digunakan untuk 
melakukan analisis bibliometrik terhadap terhadap sejumlah jurnal-jurnal dengan 
bidang ilmu tertentu (Sari, 2023; Soesanto & Handalani, 2023) dan bidang-bidang 
penelitian seperti pariwisata berkelanjutan dan pengembangan sosial (Álvarez-garcía et 
al., 2018; Serrano et al., 2019), green management (Fahimnia et al., 2015), 
penanggulangan kemiskinan (Saribulan et al., 2023), dan pemberdayaan masyarakat 
(Rahman, 2023).  

Evaluasi kuantitatif dan kualitatif yang sistematis terhadap literatur dari 458 
publikasi Scopus yang terkait dengan CBT dan pertumbuhan ekonomi dilakukan dalam 
penelitian ini. Pada analisis bibliometrik ini, fungsi analisis yang disediakan oleh Publish 
or Perish digunakan untuk menambang dan menganalisis database Scopus secara 
komprehensif dengan mengambil literatur dalam hal afiliasi, tahun, penulis, dan 
sebagainya. Kemudian, analisis statistik data dilakukan menggunakan Microsoft Excel 
(Soesanto & Handalani, 

2023) dengan tujuan untuk menemukan penulis paling produktif dan berpengaruh, 
lokasi geografis dari organisasi atau penerbit, organisasi-organisasi yang paling 
berpengaruh dalam publikasi, dan universitas dari penulis yang paling berpengaruh. 

Untuk mendapatkan hasil data penulis yang paling produktif dan berpengaruh di 
bidang penelitian ini, jumlah artikel yang diterbitkan oleh setiap penulis didasarkan pada 
pengaruh CBT terhadap pertumbuhan ekonomi diekstraksi dari database. Tabel 4 



ISSN 16935969                      Media Wisata, Volume 24, Number 1, May 2026 EISSN 26858436 
 

94 

menunjukkan sepuluh penulis yang berkontribusi beserta jumlah artikel di mana mereka 
menjadi penulis utama maupun penulis pendamping. 

Tabel 4. 10 Penulis dengan Jumlah Publikasi Terbanyak  
pada CBT dan Pertumbuhan Ekonomi 

Penulis Jumlah Publikasi 
Andrea Giampiccoli       22
Oliver Mtapuri       15
Esteban Ruiz-Ballesteros                   8 
Seweryn Zielinski                   6 
Sean Jugmohan                   5 
Anna Dluzewska                   5 
Kim Seong-il                   3 
Timothy J. Lee                   3 
Rob Hales                   3 
Sanghoon Lee                   3 
Total                 73 

    Sumber: Elaborasi mandiri dari database Scopus 

Hasilnya menunjukkan bahwa Andrea Giampicolli dan Oliver Mtapuri menempati 
posisi pertama dan kedua dalam daftar tersebut. Perlu dicatat bahwa hasil tersebut 
berbeda dengan data sepuluh penulis paling berpengaruh yang dilihat dari jumlah sitasi 
hingga artikel ini diterbitkan, Tabel 5 merupakan data dari hasil peneliti paling 
berpengaruh dimana Andrea Giampicolli berada pada urutan pertama (474 sitasi) 
sedangkan Oliver Mtapuri berada pada urutan kedelapan (362 sitasi), dan di posisi kedua 
diisi oleh Esteban Ruiz-Ballesteros dengan total sitasi mencapai 439 sitasi. 

Tabel 5. 10 Penulis yang Paling Berpengaruh 
pada CBT dan Pertumbuhan Ekonomi 

Penulis Jumlah Sitasi 
Andrea Giampiccoli 474
Esteban Ruiz-Ballesteros 439
Fen-Hauh Jan 401
Tsung Hung Lee 401
Marina Novelli 398
Eleri Jones 375
Geoffrey Manyara 375
Seweryn Zielinski 371
Oliver Mtapuri 362
Michael C. Hall 280

     Sumber: Elaborasi mandiri dari database Scopus 

Meskipun semua penulis memiliki pengalaman dalam penelitian CBT dan pariwisata 
berkelanjutan, ada perbedaan mendasar dari topik penelitian yang diangkat, karena 
Andrea Giampicolli memiliki dedikasi yang lebih besar dalam topik gastronomi dan sport 
and event tourism. Sementara Esteban Ruiz-Ballesteros fokus pada topik sosio-ekologi, 
Fen- Hauh Jan fokus smart tourism dan tourist behavior, Tsung Hung Lee pada pariwisata 
berbasis alam, Marina Novelli fokus pada pemasaran dan kebijakan pariwisata seperti 
halnya Seweryn Zielinski, Eleri Jones pada performa psikologis, Geoffrey Manyara pada 
usaha pariwisata, Oliver Mtapuri fokus pada bidang development studies, dan terakhir 
Michael C. Hall berfokus pada aspek geografi dan lingkungan pariwisata. Secara umum, 
luasnya metodologi dan topik penelitian, bahkan di antara para akademisi yang paling 
produktif sekalipun, menunjukkan sifat interdisipliner dari penelitian tentang pengaruh 
CBT terhadap  pertumbuhan  ekonomi.  Hal  ini  dapat  dilihat  pada  gambar  3,  dimana 
setidaknya ada 19 kategori field of research sesuai dengan Australian and New Zealand 
Standard Research Classification-ANZSRC (Australian Bureau of Statistics, 2020). 
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Gambar 4. Kategori field of research 
Sumber: Elaborasi mandiri menggunakan dimensions.ai 

 

Selanjutnya, analisis lokasi geografis dari penulis yang memiliki kontribusi 
terhadap publikasi literatur di bidang CBT dan pertumbuhan ekonomi digambarkan 
seperti pada Gambar 4 yang menunjukkan intensitas warna dari setiap negara apabila 
dibandingkan dengan tingkat partisipasi masing-masing penulis. Kepadatan penulis 
yang berkontribusi lebih tinggi (lihat lampiran 2) dapat ditemukan di Indonesia jumlah 
publikasi mencapai 41 artikel dengan persentase partisipasi sebesar 9,17%, diikuti oleh 
Amerika Serikat (6,11%), Spanyol (5,90%), Australia (5,68%), Afrika Selatan (5,46%), 
Thailand (3,93%), China (3,49%), Inggris bersama dengan Korea Selatan  (3,28%). 
Secara umum, penyebaran geografis dari para penulis menunjukkan bahwa 
penelitian dan praktik analisis  CBT terhadap pertumbuhan ekonomi telah menarik 
berbagai peneliti dari seluruh dunia. 

 
Gambar 5. Sebaran geografis peneliti 

Sumber: Elaborasi mandiri 
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Setiap peneliti yang memberikan kontribusi publikasi pada topik CBT dan 
pertumbuhan ekonomi berasal dari afiliasi yang berbeda-beda. Tercatat 458 publikasi 
yang dianalisis dalam penelitian ini berasal dari 394 organisasi atau lembaga yang 
berbeda. Tabel 6 menunjukkan sepuluh organisasi yang paling berpengaruh dan 
berkontribusi dengan minimal tiga publikasi dokumen dan besarnya jumlah sitasi yang 
ada hingga penulisan artikel ini diselesaikan. Namun, hasil ini memiliki perbedaan 
dengan analisis sitasi yang menggunakan link strength antar organisasi sebagai tolak 
ukur utama dalam penilaian kontribusi organisasi pada publikasi artikel ilmiah 
mengenai CBT dan pertumbuhan ekonomi. Dalam lampiran dapat dilihat setidaknya ada 
5 organisasi sebagai cluster penghubung utama diantara 20 organisasi (minimal 3 
publikasi) yang paling berkontribusi, yakni Durban University of Technology, University 
of Johannesburg, Panlo de Olavide University, University of Botswana, dan terakhir 
Griffith University. 

Tabel 6. 10 organisasi yang paling berkontribusi 
Organisasi/ Lembaga Jumlah 

Publikasi 
Jumlah Sitasi 

University of Botswana  
Pablo de Olavide University  
University of Brighton 
Durban University of Technology 
University of Gothenburg 
Monash University 
Seoul National university  
University of the Coast  
University of Johannesburg  
Sejong University 
Griffith University 
University of Kwazulu-Natal 
Clemson University 
Macau University of Science and Technology 
Gadjah Mada University 
University of Wollongong 
Kyonggi University 
Tokyo Metropolitan University 
North-west University 
Maria Curie-Sklodowska University 

5 
7 
4 

14 
3 
4 
4 
4 
6 
7 
7 
9 
3 
3 
6 
3 
4 
3 
4 
4 

519
408
406
325
315
314
295
295
280
277
197
189
174
161
124
120
117
115
110
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    Sumber: Elaborasi mandiri 
Melihat data-data yang telah disajikan di atas, anggapan bahwa pengaruh peneliti 

dalam memberikan kontribusi terhadap organisasi atau lembaganya berafiliasi 
merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri. Tabel 7 menunjukkan sepuluh penulis 
yang paling berpengaruh (sitasi) terhadap  organisasi  sehingga organisasi  dapat  
dikatakan  sebagai organisasi yang berkinerja tinggi. Seperti halnya yang dilakukan 
oleh penulis Andrea Giampiccoli, Esteban Ruiz-Ballesteros, Marina Novelli, Seweryn 
Zielinski, dan Oliver Mtapuri dalam meningkatkan pengaruh organisasinya terhadap 
penelitian dengan topik CBT dan pertumbuhan ekonomi. 
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Tabel 7. Daftar Penulis Paling Berpengaruh Beserta Afiliasinya 
Penulis Afiliasi 

Andrea Giampiccoli Durban University of Technology, South Africa 
Esteban Ruiz-Ballesteros Pablo de Olavide University, Spain 
Fen-Hauh Jan National Yunlin University of Science and 

Technology, Taiwan 
Tsung Hung Lee                                  National Yunlin University of Science and 

Technology, Taiwan 
Marina Novelli                                    University of Brighton, United Kingdom 
Eleri Jones                                           Cardiff Metropolitan University, United 

Kingdom 
Geoffrey Manyara                               University of Wales, United Kingdom 
Seweryn Zielinski                                Sejong University, South Korea 
Oliver Mtapuri                                     University of KwaZulu-Natal, South Africa 
Michael C. Hall                                   University of Canterbury, New Zealand 
Sumber: Elaborasi mandiri 
Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi 10 artikel dengan pasangan bibliografi yang 

mempunyai jumlah sitasi terbanyak. Gambar 5 menampilkan identifikasi perbandingan 
antara 10 jumlah sitasi terbanyak pada pasangan bibliografi dengan total kekuatan 
jaringan yang dibuatnya. 

 
Gambar 6. Perbandingan antara Jumlah Sitasi dan Total Kekuatan Jaringan 

Sumber: Elaborasi mandiri 

Pada tabel 8 dapat dilihat judul dari sepuluh artikel dengan jumlah sitasi 
terbanyak yang telah dipublikasikan oleh penulis seperti pada gambar 6 di bawah ini. 
Pada akhirnya, Penulis yang paling banyak dikutip (Andrea Giampiccoli), dengan 474 
kutipan dari 22 jumlah publikasi, berbeda dengan penulis karya yang paling banyak 
dikutip: "Can community-based tourism contribute to sustainable development? 
Evidence from residents’ perceptions of the sustainability" (Lee & Jan, 2019) yang 
menempati urutan ketiga dan keempat sebagai penulis yang sangat berpengaruh 
dalam studi pada topik CBT dan pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, karya dengan 
total link strength 682 yang merupakan tertinggi diantara karya yang lain adalah: 
"Factors that facilitate and inhibit community-based tourism initiatives in developing 
countries" (Zielinski et al., 2020) yang menganalisis secara mendalam faktor-faktor 
pendukung dan penghambat inisiasi CBT pada negara yang sedang berkembang. 
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Tabel 8. Artikel dengan Jumlah Sitasi Terbanyak 
Judul Penulis Jumlah 

Sitasi 
Can community-based tourism contribute to 
sustainable development? Evidence from 
residents’ perceptions of the sustainability  
 

Tsung Hung Lee, Fen-Hauh Jan 
(2019) 
 

401 

Community-based Tourism Enterprises 
Development in Kenya: An Exploration of 
Their Potential as Avenues of Poverty 
Reduction 

Geoffrey Manyara, Eleri Jones 
(2007) 
 

375 

A critical look at community based tourism Kirsty Blackstock (2005) 366 

Tourism, sustainable development and the 
theoretical divide: 20 years on 

Richard Sharpley (2020) 341 

Community-based tourism ventures, benefits 
and challenges: Khama Rhino Sanctuary 
Trust, Central District, Botswana 

Lesego S. Sebele (2010) 
 

294 

Can community-based tourism contribute to 
development and poverty alleviation? Lessons 
from Nicaragua 

María José Zapata, C. Michael 
Hall, Patricia Lindo, Mieke 
Vanderschaeghe (2011) 

274 

Impact of Tourism on Economic Growth and 
Development in Africa 
 

Bichaka Fayissa, Christian Nsiah, 
Badassa Tadasse (2008) 

272 

Social-ecological resilience and community-based 
tourism An approach from Agua Blanca, Ecuador 

Esteban Ruiz-Ballesteros (2011) 252 

Mobilizing knowledge: determining key elements for 
success and pitfalls in developing community- based 
tourism 

Rachel Dodds, Alisha Ali, Kelly 
Galaski (2016) 

210 

Tourism and community resilience in the 
Anthropocene: accentuating temporal overtourism 

Joseph M. Cheer, Claudio Milano, 
Marina Novelli (2019) 

176 

 

Langkah selanjutnya adalah penggunaan program VOSviewer, melalui  tahap  (1) 
download  dan buka aplikasi  vosiewer  dari  website pencarian, (2)  menu  button  create 
yang  pada aplikasi dipilih,  (3) pilih create a map based on text data, (4) pilih read  data 
from  bibliographic database  files, (5)  input data dengan format CSV yang  merupakan 
hasil panen database sebelumnya, (6) pilih title and abstract fields dengan memberikan 
checlist pada structured abstract labels dan copyright statement (7) pilih metode 
penghitungan full counting (8) pilih minimum occurrences 20 dan 85 selected terms (9) 
terakhir, ada tabel terms yang dalam hal ini peneliti tidak memberikan perubahan dan 
klik finish (Rahman, 2023). Sehingga visualisasi jaringan akan muncul secara otomatis 
sesuai dengan pilihan-pilihan data yang telah disesuaikan seperti pada langkah di atas. 
Gambar 7 menunjukkan banyaknya evolusi istilah yang paling banyak digunakan. 
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Gambar 7. Visualisasi jaringan antar term 

Sumber: Elaborasi mandiri menggunakan VOSviewer 
 

Setelah menganalisis satu set 9.087 ekspresi (diekstrak dari total 458 artikel), 20 
kata kunci utama yang digunakan dalam artikel-artikel tersebut dapat dilihat pada tabel 
9. Term dengan kemunculan yang paling banyak adalah: Community, CBT, Economic 
Growth. Posisi dari ketiga istilah ini pada visualisasi jaringan (Gambar 6) menunjukkan 
sentralitasnya sebagai jembatan penghubung dari konsep-konsep dalam literatur 
empiris yang ada. Apabila struktur dari tiga term utama pada peta tersebut  disatukan 
untuk menelaah gambaran literatur mana yang memiliki occurrences 20>< 30 akan 
tetapi masih secara langsung terhubung diantara ketiganya, maka ditemukan beberapa 
kata kunci antara lain: pengentasan kemiskinan (occurrences 21), tourism enterprise 
(occurrences 22), bahasa (occurrences 26), sumber daya alam (occurrences 26), 
community member (occurrences 27), dan modal sosial (occurrences 28). 
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Tabel 9. Term yang paling sering digunakan dalam artikel 
Term Occurrences 

Community 1336 
CBT 429 
Economic Growth 252 
Village 220 
Impact 160 
Participation 149 
Indonesia 141 
Paper 134 
Country 120 
Policy 115 
Economy 106 
Growth 106 
Benefit 104 
Relationship 104 
Framework 99 
Resident 97 
Level 96 
Challenge 94 
Case Study 91 
Effect 86 

  
Di bawah ini, peneliti menyajikan visualisasi overlay dari tahun 2018 hingga 2022 

yang terkait dengan 85 term terpilih dengan minimun 20 occurrences. Gambar 8 
menunjukkan 5 cluster dari beberapa term yang sering muncul hingga tahun 2022 
yakni: Indonesia, GDP, dan tourism sector (cluster 1), GDP, sustainable community, 
tourism sector, dan sustainable economic growth; empowerment (cluster 2); education 
dan sustainable tourism development (cluster 3); sustainable community (cluster 4); 
serta relationship (cluster 5). 

 

 
Gambar 8. Overlay visualization 

Sumber: Elaborasi mandiri menggunakan VOSviewer 
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Selain visualisasi overlay, peneliti juga mengidentifikasi tingkat kedalaman 
(density) dari setiap term menggunakan input yang sama pada program VOSviewer 
dalam menentukan gambar 7 dan 8. Dapat dilihat bahwa community bersama 
dengan CBT memberikan banyak pengaruh terhadap berbagai term yang lain, akan 
tetapi pengaruh antara keduanya sejauh ini belum terhubung secara langsung 
dengan  term economic growth. Selain itu, ada beberapa term yang sama pentingnya 
dengan term yang lain dengan density yang masih dangkal, diantaranya: cbt project, 
poverty alleviation, dan language. 

 
Gambar 9. Density Visualization 

Sumber: Elaborasi mandiri menggunakan VOSviewer 
Penelitian ini memberikan gambaran terstruktur terhadap literatur yang telah 

dipublikasikan dengan topik CBT dan pertumbuhan ekonomi. Pendekatan metode 
analisis bibliometrik yang secara khusus membahas CBT dan pertumbuhan 
ekonomi sebelumnya belum pernah dilakukan. Namun, sejumlah penelitian 
terdahulu yang menggunakan analisis bibliometrik terhadap topik CBT meskipun 
dengan aspek yang berbeda masih dapat ditemukan dan dijadikan sebagai referensi 
(Álvarez-García et al., 2018; Arratia et al., 2022; Stone & Stone, 

2020). Oleh karena itu, pendekatan analisis bibliometrik masih memiliki 
peluang yang cukup besar dalam mengungkapkan hubungan antara CBT dan 
pertumbuhan ekonomi serta mengidentifikasi secara analitis karya-karya ilmiah, 
para peneliti, dan kelompok penelitian yang muncul. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat konsentrasi relatif dari 
penulis paling berpengaruh di antara sejumlah peneliti. Penulis Andrea 
Giampiccoli, Oliver Mtapuri, dan Esteban Ruiz-Ballesteros adalah penulis dengan 
jumlah publikasi terbanyak. Hal ini berbeda dengan urutan jumlah sitasi terbanyak 
yang menempatkan Oliver Mtapuri di urutan kedelapan, sementara Andrea 
Giampiccoli tetap berada di urutan pertama, Esteban Ruiz-Ballesteros naik ke posisi 
kedua dan di posisi ketiga diisi oleh Fen-Hauh Jan. Di sisi lain, karya yang paling 
berpengaruh dengan jumlah sitasi terbanyak justru ditulis oleh (1) Tsung Hung Lee, 
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Fen-Hauh Jan, (2) Geoffrey Manyara, Eleri Jones, dan (3) Kirsty Blackstock. Seiring 
berkembangnya ilmu pengetahuan, banyak penulis yang lantas bergabung dengan 
topik penelitian ini, memperluas  area penelitian  di  berbagai  bidang (misalnya:  
human society,  environmental sciences, earth sciences, agricultural, history, serta 
built environment and design). Akibatnya, jumlah kutipan terus meningkat hingga 
32% dalam lima tahun terakhir, yang menggambarkan pentingnya hubungan yang 
dianalisis. Peningkatan ini sejalan dengan hasil yang diperoleh pada penelitian 
sebelumnya mengenai CBT dan strategi untuk pengembangan sosial (Álvarez- 
García et al., 2018). 

Selain itu, analisis kami terhadap kepadatan penulis yang ditinjau dari 
penyebaran publikasi secara geografis menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 
jumlah karya tertinggi (9,17%), diikuti oleh Amerika Serikat (6,11%). Hasil ini 
berbeda dengan hasil penelitian José Álvarez-García, Amador Durán-Sánchez, dan 
María de la Cruz del Río-Rama yang menempatkan Amerika Serikat dan Spanyol 
di urutan pertama dan kedua (Álvarez-García et al., 2018). Akan tetapi, jika ditarik 
lebih jauh bahwa CBT adalah upaya dalam mewujudkan pariwisata yang 
berkelanjutan maka hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
terdahulu yang menunjukkan bahwa penelitian mengenai pariwisata berkelanjutan 
lebih banyak berlokasi di wilayah-wilayah yang sedang berkembang seperti Asia 
(León-Gómez et al.,  2021;  Yoopetch &  Nimsai,  2019).  Perbedaan  ini  
kemungkinan  hadir  karena adanya perbedaan tahun pengambilan database dan 
perbedaan database yang dipanen mengingat occurrences (Indonesia) yang terdapat 
pada visualisasi overlay mulai banyak dipublikasikan di tahun 2022. Indonesia juga 
menempati posisi ketujuh dalam term yang paling sering digunakan. 

Para akademisi dengan produktifitas tinggi menunjukkan sifat interdisipliner 
dalam mengkaji topik CBT dan pertumbuhan ekonomi. Ada kemungkinan bahwa 
melalui karya satu atau dua peneliti yang berafiliasi, suatu organisasi dapat 
diklasifikasikan sebagai organisasi yang berpengaruh, selain juga karena penulisan 
bersama di antara karya-karya yang diterbitkan oleh mereka. Hasil ini sesuai 
dengan yang diperoleh dari penelitian sebelumnya mengenai pariwisata 
berkelanjutan dan pertumbuhan ekonomi, yang menunjukkan bahwa hubungan 
antar negara/ wilayah relatif tetap dan terbatas (León-Gómez et al., 2021b). 

Akhirnya, hasil penelitian ini dapat menjadi refleksi bidang penelitian di masa 
mendatang. Penulis melihat bahwa penelitian tentang dampak atau peran CBT 
terhadap pengentasan kemiskinan, tourism enterprise, bahasa, sumber daya alam, 
community member, dan modal sosial belum banyak diteliti secara mendalam. Di 
kemudian hari, akan menjadi hal yang menarik untuk membahas dan mempelajari 
bidang-bidang studi baru yang dapat memperluas hasil yang diperoleh. Demikian 
juga, mengingat keterbatasan dalam menentukan profil pencarian dan penentuan 
database, diperlukan investigasi lanjutan ke dalam serangkaian studi komparatif ke 
database lainnya (GoogleScholar, Crossref, OpenAlex, dan Web of Science) agar sudut 
pandang yang ditawarkan lebih luas dan mendalam. 

 

 



ISSN 16935969                 Media Wisata, Volume 24, Number 1, May 2026 EISSN 26858436 
 

103 
 

SIMPULAN 

Bukti yang telah dimunculkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengembangan CBT diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi dengan pengaruhnya 
yang bersifat tidak langsung. Akan tetapi, dengan penelitian mengenai CBT dan 
pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat dari waktu ke waktu, serta masih 
adanya kesenjangan yang signifikan antara penulis, artikel, organisasi, dan negara 
yang paling berpengaruh menjadikan topik ini sangat patut untuk dikaji lebih jauh. 

Negara-negara seperti Indonesia, Amerika Serikat, Australia dan Afrika Selatan 
telah mengembangkan hubungan diantara kedua ini, tetapi untuk negara-negara 
Eropa, hubungan kedua topik penelitian ini masih menjadi isu yang membutuhkan 
penelitian lebih lanjut. Demikian juga, dan dalam konteks pasca krisis yang berasal 
dari COVID-19, hasil temuan menunjukkan bahwa langkah-langkah dalam 
pengembangan CBT dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, yang pernah 
melambat karena pandemi harus tetap menjadi perhatian khusus. Selain itu, peneliti 
juga menemukan bahwa hubungan ini harus dipromosikan dari sudut pandang yang 
berbeda seperti ilmu sosial dan ilmu lingkungan karena peran CBT melalui modal 
sosial ternyata memiliki hubungan dengan pengentasan kemiskinan dan 
pemanfaatan sumber daya alam. 

Dari sisi perluasan hasil yang kami kembangkan dalam penelitian ini 
tampaknya masih sangat perlu dilanjutkan. Jumlah kata kunci dapat diperluas 
dengan memasukkan ekonomi kreatif, kebijakan, keterlibatan, dan berbagai istilah 
relevan lainnya yang memberikan pandangan lebih komprehensif terhadap 
hubungan-hubungan yang dianalisis. Sebagai contoh, peran ekonomi kreatif dan 
modal sosial dalam CBT atau kebijakan pariwisata berkelanjutan yang merupakan 
pendahulu dalam bidang pembangunan CBT dan pertumbuhan ekonomi. Perluasan 
kajian di masa depan akan memberikan identifikasi banyaknya kontribusi lain yang 
berpotensi mengubah area penelitian lebih jauh lagi. Kemudian, dengan adanya 
tambahan penyertaan kata kunci maka akan menghasilkan kumpulan artikel yang 
membutuhkan alat dan pendekatan analisis bibliometrik yang lebih inovatif. Oleh 
karena itu, penelitian mendatang perlu mempertimbangkan peluang analisis konten 
lebih lanjut terhadap database penelitian yang berbeda secara spesifik untuk 
mengidentifikasi kesenjangan dan arah penelitian. 

Secara empiris, hasil penelitian ini berimplikasi pada penelitian yang 
mendorong pengembangan CBT secara luas. Hal ini mampu menjadi alternatif 
kebangkitan bagi skenario perlambatan ekonomi yang pernah terjadi karena 
COVID-19. Penggunakan model statistik yang lebih efektif yang dapat meningkatkan 
peluanag pengambilan keputusan secara memadai dengan dampak yang tinggi pada 
hasil akhir menjadi sangat dibutuhkan 
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